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ekonomi, singkong, masyarakat. Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk
pemberdayaan, potensi, tela- memberikan  pelatihan  pembuatan tela-tela
tela singkong di Kampung Baingkete, Kabupaten

Sorong. Kegiatan dilakukan di Kampung Baingkete,
Kabupaten Sorong yang dilaksanakan pada tahun
2020. Masyarakat yang mengikuti pelatihan yaitu #
20 orang dan sangat antusias untuk mendapatkan
penambahan  keterampilan.  Pelatihan  ini
membutuhkan beberapa alat dan bahan yang dapat
dengan mudah ditemukan oleh masyarakat.
Pelatihan ini juga bermanfaat bagi masyarakat
Kampung  Baingkete  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan/menumbuhkan
jiwa kreatifitas dalam membuat produk olahan dari
bahan mentah singkong menjadi tela-tela agar
dapat menambah penghasilan atau pendapatan di
kampung agar menjadi masyarakat mandiri atau
kampung mandiri dan dapat menambah lapangan
pekerjaan. Memberdayakan dan melibatkan
masyarakat lokal yang ada di Kampung Baingkete
merupakan salah satu pendekatan agar dapat
bersentuhan langsung dengan masyarakat.

PENDAHULUAN

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat melalui
pemberdayaan potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam merupakan tanggung
jawab bersama. Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi dalam konsep
pembangunan berpusat pada masyarakat sebagai subyek pembangunan (Masitho &
Kusumawati, 2016) Pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk mendayagunakan dan
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memampukan potensi yang dimiliki masyarakat desa, memberikan nilai positif bagi
kesejahterahan dan taraf hidup sosial ekonomi masyarakat (Endah, 2020). Pemberdayaan
potensi lokal masyarakat desa merupakan salah satu kekuatan untuk mengukur kemajuan
desa. Pengembangan masyarakat yang berbasis dinamika internal adalah proses perubahan
yang mengandalkan dorongan energi internal dan potensi dan sumberdaya yang ada; 3)
proses dan upaya untuk mencari cara yang lebih menguntungkan dalam memanfaatkan
potensi dan sumberdaya yang ada. Menurut Pingkan Aditiawati, dkk (2016) Potensi lokal
merupakan kekayaan alam, budaya, dan sumber daya manusia yang terdapat dalam sebuah
daerah. Potensi alam pada sebuah daerah bergantung dari kondisi geografis, iklim, serta
bentang alam daerah tersebut. Keadaan alam yang berbeda menghasilkan keragaman serta
menjadikan ciri khas potensi lokal setiap wilayah. Sehingga pembangunan masyarakat bisa
dimulai dengan melihat kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat setempat,
sehingga memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat dengan menggali potensi
lokal suatu daerah yang ada. Melalui proses belajar sosial dan proses adaptasi dengan
lingkungan, masyarakat mampu menemukan cara dan pengetahuan tentang pemanfaatan
sumberdaya yang tersedia (Endah, 2020).

Dalam Undang-Undang tentang Desa Nomor 6 Tahun 2014 butir 12 dikatakan bahwa
Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan,
perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan
prioritas kebutuhan masyarakat desa.

Salah satu potensi lokal di Kampung Baingkete adalah tanaman singkong. Singkong
(Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal Indonesia yang
menduduki urutan ketiga terbesar setelah padi dan jagung (Purnomo 2015). Konsumsi
singkong sebagai pangan alternatif cukup penting dalam mewujudkan penganekaragaman
pangan karena ketersediaannya cukup banyak dan mudah dibudidayakan pada lahan subur
maupun kurang subur sampai lahan marjinal. Pemanfaatan singkong di Kampung Baingkete
masih terbatas, padahal singkong memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi
produk yang bernilai tinggi.

Pengembangan tanaman lokal dari bahan mentah menjadi produk diharapkan
mampu menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Kampung Baingkete. Salah
satunya seperti produk tela-tela. Tela-tela merupakan makanan ringan atau camilan berupa
ubi kayu yang sangat popular di kalangan masyarakat karena rasanya yang renyah, gurih,
tidak terlalu mengenyangkan dan tersedia dalam aneka rasa seperti asin, pedas, dan manis.
Masih minimnya pengetahuan dan keterampilan untuk membuat jajanan dari bahan mentah
singkong membatasi tingkat penghasilan ekonomi keluarga. Dengan demikian diperlukan
pemberdayaan melalui peningkatan keterampilan masyrakat dalam mengelola bahan
mentah singkong menjadi suatu produk yaitu tela-tela sehingga terjadi peningkatan harkat
serta martabat agar masyarakat desa bisa berdaya guna dan mandiri.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan di Kampung Baingkete, Kabupaten Sorong yang dilaksanakan
pada tahun 2020. Metode yang dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif atau
naturalistik, karena sifat data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan tidak menggunakan
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alat-alat pengukur.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu: Tahap pertama,
merupakan tahap persiapan yaitu melakukan observasi atau survey dan wawancara kepada
beberapa warga masyarakat terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi dilapangan mengenai
potensi tanaman pangan di Kampung Baingkete dan rencana diadakannya pelatihan
pembuatan tela-tela singkong. Tahap kedua, merupakan tahap pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dengan mengunakan: 1). Metode ceramah yaitu memberikan
pemahaman/materi tentang tanaman singkong, pembuatan tela-tela singkong hingga
pengemasan 2). Diskusi dan tanyajawab bagi seluruh peserta untuk menjelaskan hal-hal
yang masih menjadi keraguan, 3. Dilanjutkan dengan praktek pembuatan tela-tela singkong
secara langsung dihadapan para peserta dan diharapkan setelah kegiatan ini selesai
masyarakat dapat meneruskannya untuk menambah penghasilan atau pendapatan, sehingga
terbentuk masyarakat ekonomi yang mandiri atau kampung mandiri dan menambah
lapangan pekerjaan. Tahap ke tiga yaitu tahap dokumentasi, Dokumentasi ini digunakan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

DISKUSI

Berdasarkan hasil pelaksanaan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan di Kampung Baingkete dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan dapat
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan yang menjadi kebutuhan masyarakat Kampung
Baingkete. Sehingga kami sebagai pelaksana pelatihan memiliki peran untuk dapat
membantu secara optimal dalam memberikan informasi, edukasi dan pemahaman terhadap
masyarakat Kampung Baingkete terkait dengan adanya inovasi baru dari singkong, berupa
tela-tela balado.

Pemberdayaan masyarakat melalui potensi bahan pangan di Kampung Baingkete
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyrakat dalam
menanmbah pendapatan ekonomi baik secara individu maupun kelompok. Singkong
merupakan salah satu bahan pangan lokal yang dapat diolah menjadi suatu produk yaitu tela-
tela. Selain itu, singkong juga dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat setempat
karena singkong banyak memiliki manfaat untuk diolah dan dijadikan makanan sehingga
dapat menunjang kebutuhan hari-hari bagi masyarakat di Kampung Baingkete. Tela-tela
akan sangat diminati masyarakat jika diolah dengan berbagai variasi dengan memberikan
cita rasa, kualitas dan keunikan makanan (Khairani & Pratiwi, 2018). Dengan meningkatkan
produksi tela-tela maka dapat meningkatkan produktivitas masyarakat di Desa Baingkete,
Kecamatan Makbon, Kabupaten Sorong.

Pembuatan tela-tela singkong dipilih karena makanan ini dikenal sebagai makanan
fungsional sebagai makanan yang banyak mengandung karbohidrat (Mustafidah, 2017). Ubi
kayu atau singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan hasil pertanian yang dikonsumsi
oleh mayarakat sebagai bahan makanan pokok setelah padi (Jiron, 2020). Tela-tela juga
dapat di variasikan dalam berbagai rasa juga menambah nilai jual karena harga yang berbeda
dari berbagai varian menjadi peluang/prospek bisnis yang tinggi.

Hal lain yang membuat bisnis ini memiliki prospek yang menjanjikan adalah mudah
untuk diterapkan. Dengan teknologi dan peralatan yang sederhana, dan tidak memerlukan
keahlian khusus, siapa pun dapat membuat makanan yang enak dan lezat. Harapannya
dengan pelatihan ini masyrakat di Kampung Baingkete dapat memanfaatkan hasil kebunnya
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dengan baik untuk membuat suatu produk jajanan yang dapat meningkatkan perekonomian.
Seperti halnya jenis-jenis sumber daya lainnya, menghargai keterampilan lokal juga
mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pelatihan untuk menghargai dan
meningkatkan keterampilan lokal masyarakat setempat, karena dengan menghargai
keterampilan lokal secara tidak langsung juga memberdayakan masyarakat sekitar
ketimbang melemahkan hasil alam sendiri (Putranto, 2016)

Memberdayakan dan melibatkan masyarakat lokal yang ada di Kampung Baingkete
merupakan salah satu pendekatan agar dapat bersentuhan langsung dengan masyarakat.
Program pelatihan menggunakan alat yang tersedia (Tabel 1) dan bahan yang digunakan
adalah peralatan rumah tangga sederhana yang dibawa peserta dari rumah masing-masing
(Tabel 2).

Tabel 1. Peralatan yang digunakan untuk membuat tela-tela singkong

No Nama Alat Jumlah
1 Kompor 3 Buah
2 Baskom 4 Buah
3 Pisau 4 Buah
4 Toples 3 Buah
5 Spaula 3 Buah
6 Wajan 3 Buah
7 Piring 3 Buah
8 Minyak tanah 1 Liter

Sumber Data: Data Primer, 2022
Tabel 2. Bahan-Bahan yang digunakan untuk membuat tela-tela singkong

No Nama Bahan Jumlah

1 Singkong 1Kg

2 Minyak Goreng 2 Liter

3 Garam 3 Sendok makan
4 Bawang Putih 5 Siung

5 Bumbu rasa balado 2 Bungkus

6 Ketumbar 1 Bungkus

Sumber Data: Data Primer, 2022

Pembuatan tela-tela singkong dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 1).
Mengupas singkong/ubi kayu; 2). Memotong singkong secara memanjang dengan ukuran
kecil (3-5 cm); 3). Mencuci singkong yang telah dikupas; 4). Merebus singkong yang telah
dipotong hingga setengah matang. 4) Merendam singkong yang telah direbus menggunakan
bumbu yang telah disiapkan sebelumnya selama 5 menit; 5). Mengoreng singkong pada
minyak yang telah panas. 6) Tiriskan singkong, dinginkan lalu beri bubuk bumbu perasa
sesuai selera. 7) Selanjutnya dilakukan pengemasan tela-tela singkong yang telah siap pada
kemasan yang telah disediakan (Gambar 1)
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Pelatihan pembuatan tela-tela singkong balado dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan perekonomian Kampung Baingkete, sebagai kampung mandiri. Kegiatan ini
dihadiri oleh * 20 orang. Transfer pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan dapat
memberikan informasi, edukasi dan pemahaman serta mengenai pembuatan tela-tela
singkong mulai dari langkah pembuatan hingga pengemasan dan pemasaran. Kegiatan ini
disambut positif oleh masyarakat, terbukti dengan adanya antusiesme masyarakat dalam
bertanya dengan respon yang baik selama pelaksanaan kegiatan berlangsung yang ikut andil
dalam praktek pembuatan tela-tela singkong balodo. Dengan demikian diharapakan setelah
pelatihan dilakukan masyarakat dapat menambah penghasilan atau pendapatan, serta dapat
terbentuk masyarakat ekonomi yang mandiri atau Kampung mandiri juga menambah
lapangan pekerjaan. Pemanfaatan potensi lokal masyarakat di Kampung Baingkete mampu
meningkatkan partisipasi petani untuk memanfaatkan singkong serta terwujudnya
keterampilan masyarakat dalam berwirausaha yang dapat menciptakan suatu usaha baru
sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat di Kampung Baingkete. Peran pemerintah desa
sangat dibutuhkan untuk mendorong inovasi untuk menciptakan kampung mandiri. Karena,
pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan dan pembangunan harus memiliki
komitmen agar masyarakat prasejahtera dapat berdaya guna, memiliki kemampuan, mandiri
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untuk bisa meningkatkan ekonomi masyarakat dan keluarga melalui pemanfaatan potensi
lokal yang ada di desa Pemberdayaan yang dilakukan bisa dilakukan mulai dari perencanaan,
kemudian pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi (Endah, 2020). Untuk dapat
memberdayakan masyarakat bisa dilakukan dengan memanfaatkan potensi lokal yang
dimiliki desa dimana masyarakat tinggal.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan bahan mentah singkong menjadi tela-tela balado dapat
menumbuhkan kreatifitas masyarakat juga menambah pengetahuan baru mengenai olahan
singkong di Kampung Baingkete. Usaha tersebut dilakukan sebagai upaya dalam
meningkatkan pendapatan dan memajukan perekonomian daerah menjadi masyarakat
ekonomi mandiri atau kampung mandiri dan dapat menamah lapangan pekerjaan.
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